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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengembangan 

SDM, pengawasan kerja dan pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja driver gojek 

kota Malang. Penelitian ini termasuk explanatory research dengan pendekatan 

kuantitatif. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, dengan 

pengambilan sampel sebanyak 60 responden yang memiliki pengalaman minimal 5 

bulan terakhir terkhusus driver gojek di kota Malang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan penyebaran kuesioner melalui google form. Populasi dalam penelitian 

ini adalah driver gojek di kota Malang yang memiliki pengalaman 5 bulan terakhir. 

Metode analisis yang digunakan adalah uji instrumen, uji normalitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji kooefisien determinasi, uji f dan uji t yang 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 20. Hasil dari penelitian secara parsial 

menunjukan bahwa pengembangan SDM berpengaruh terhadap produktivitas kerja, 

pengawasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja, pelatihan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Serta hasil secara simultan menunjukan 

bahwa pengembangan SDM, pengawasan kerja, dan pelatihan kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja.  

Kata kunci : Pengembangan SDM, Pengawasan Kerja, Pelatihan Kerja, 

Produktivitas Kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This purpose aims to analyzez analyze the effect of human resource development, 

work supervision and training on the work productivity of gojek drivers in 

Malang. This research includes explanatory research with a quantitative 

approach. The sampling used was purposive sampling, with a sample of 60 

respondents who had at least the last 5 months experience, especially Gojek 

drivers in the city of Malang. Data collection techniques using questionnaires 

via google form. The population in this study were gojek drivers in the city of 

Malang who had experience in the last 5 months. The analytical methods used 

are instrument test, normality test, classical assumption test, multiple linear 

regression analysis, coefficient of determination test, f and t test using SPSS 20 

software. The results of the research partially show that HR development has an 

effect on work productivity, work supervision affects work productivity, training 

affects work productivity. And the results simultaneously show that human 

resource development, work supervision, and training have an effect on work 

productivity. 

   Keywords: HR Development, Job Supervision, Job Training, Work Productivity 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era seperti sekarang perkembangan teknologi semakin pesat dan 

akan menciptakan lapangan pekerjaan yang semakin luas. Menurut 

(Wicaksono, 2019)  memaparkan jika mungkin di tahun selanjutnya ada 

banyak pekerjaan-pekerjaan yang lebih berinovatif dan lebih modern, sekitar 

85% pekerjaan baru pada tahun 2030 hasil penelitian Dell bersama Institute 

for the Future (IFTF). Penelitian ini menjelaskan bagaimana teknologi 

mengubah cara hidup manusia dan pekerjaan di tahun 2030. Mungkin bukan 

hanya lapangan pekerjaan saja yang juga banyak, melainkan hilangnya 

pekerjaan juga banyak. Menurut Wicaksono dalam Dell (2019) menyebutkan 

bahwa teknologi juga bisa membuka lahan pekerjaan baru. Salah satu contoh 

pekerjaan yang terbaru berkat kemajuan teknologi yaitu ojek online. Ojek 

online merupakan suatu jasa transportasi yang dapat dipesan menggunakan 

teknologi internet. Selama ini driver ojek konvensional mengandalkan 

nasibnya dengan membuat pangkalan ojek di lokasi–lokasi yang strategis 

seperti di dekat pasar, swalayan, terminal dan lain- lain.  

Oleh sebab itu di Indonesia munculah aplikasi ojek online yang 

didirikan oleh PT. Gojek Indonesia.  Gojek merupakan aplikasi yang 

menghadirkan ojek online sebelum para pesaing bermunculan di Indonesia. 

Hal itu mengubah cara memesan ojek dengan cepat dan praktis tanpa harus 

berjalan ke pangkalan ojek. Customer dapat memesan Gojek via online hanya 
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dengan mendownload aplikasi Gojek via Google Play Store atau App Store. 

Selain itu gojek juga menawarkan banyak sekali promo-promo yang menarik. 

Sehingga dapat menarik minat konsumen.  

Semenjak adanya aplikasi Gojek, para driver ojek konvensional 

beralih menjadi mitra Gojek driver, alhasil driver Gojek meningkat drastis. 

Menjadi driver Gojek memiliki peluang yang sangat menggiurkan. Selain 

mendapatkan keuntungan pembayaran dari customer, mitra Gojek juga 

mendapatkan reward atau bonus dari Gojeknya sendiri dan ada ketentuan jika 

ingin mendapatkan bonus dari Gojeknya sendiri, seperti harus ada target 

orderan yang harus diselesaikan, jika mitra bisa memenuhi persyaratan 

tersebut, maka akan mendapatkan reward atau bonus dari Gojek tersebut. 

Dengan adanya hal ini membuat driver Gojek semakin bersemangat dalam 

bekerja.  

Bisnis ini mempunyai keuntungan yang sangat signifikan dimana 

sampai pada bulan agustus 2016, PT. Gojek bisa meraih investasi baru 

mencapai Rp.7,2 trilliun. Lebih fantastis di tahun 2017 perusahaan dari China 

yang bernama Tencent menyuntikan dana kepada PT. Gojek sebesar Rp.16 

triliun (Kumparan.com 2017) ketertarikan perusahaan asing membuktikan 

bahwa perusahaan Gojek merupakan peluang bisnis yang sangat menjanjikan 

meskipun perusahaan tersebut termasuk baru. Manfaat adanya dari Gojek 

juga sangat membantu bagi penggunanya, seperti adanya layanan Go food, 

Go shop, Go ride, Go send dan masih banyak layanan yang di manjakan dari 

Gojek. Perusahaan Gojek sudah resmi beroperasi di 167 kota – kota besar di 
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Indonesia termasuk di Kota Malang. PT. Gojek di wilayah Malang raya 

mencapai 10.000 orang (Malang Times, 2019). Cakupan wilayah layanan 

Gojek Malang meliputi Malang Kota, Kabupaten Malang dan Batu.  

Keberhasilan yang dicapai PT. Gojek bukan semata-mata berdiri 

sendiri melainkan antusias dari masyarakat yang ingin mendaftar menjadi 

driver Gojek yang mana hal ini menjadi poin plus tersendiri. Hal ini yang 

mengakibatkan masyarakat sangat antusias untuk mendaftar menjadi driver 

Gojek, mitra harus menawarkan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan 

mereka tanpa diskriminasi. Dimulai dengan kinerja dapat meningkatkan 

kualitas kerja karyawan, oleh karena itu kinerja karyawan adalah salah satu 

kunci terpenting bagi organisasi atau bisnis manapun, karena bisnis tidak 

dapat mengalami peningkatan tidak hanya dengan upaya satu atau dua orang, 

tetapi dengan upaya semua anggota perusahaan.  

Dalam berdirinya perusahaan yang unggul terdapat pengawasan kerja 

yang tidak dapat dipisahkan dari kinerja yang dihasilkan oleh anggotanya. 

Perusahaan harus dapat mengkoordinasi setiap anggotanya. Pengawasan 

digunakan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan organisasi sudah 

sesuai dengan rencana, pedoman dan peraturan yang sudah ditetapkan Sahur 

& Ramli (2017). Maka dari itu perusahaan harus dapat mengkoordinasi setiap 

anggotanya agar bisa mencapai kinerja yang optimal, lewat pencapaian 

kinerja masing-masing individu maka perusahaan akan ikut menjadi lebih 

baik lagi. Kinerja adalah konsep panduan multidimensi yang bertujuan untuk 

mencapai hasil dan memelihara jaringan yang kuat untuk tujuan strategi 
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perusahaan, tujuan strategi perusahaan dan pengawasan. Penilaian kinerja 

driver bisa dilakukan dari perusahaan itu sendiri dan juga bisa dari laporan 

dari customer yang memesan dari layanan yang diberikan oleh perusahaan 

Gojek tersebut. Gojek juga membekali mitranya dengan melakukan pelatihan 

kegiatan yang ditujukan untuk membekali para driver dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk pekerjaan mereka saat ini. 

Selanjutnya, pengembangan merupakan pembelajaran yang melampaui 

pekerjaan saat ini dan memiliki tujuan jangka panjang. Baik dan erat 

kaitannya dengan keberhasilan tujuan dan strategi jangka panjang. 

Peningkatan kinerja adalah tujuan akhir dari pelatihan dan pengembangan. 

Pelatihan yang dilakukan oleh PT. Gojek kepada driver Gojek digunakan 

sebagai sarana penting untuk menjaga efektivitas perusahaan dan 

kelangsungan bagi mitranya. 

Gojek menghadirkan GO-ACADEMY yang terdapat di aplikasi Gojek 

driver, para mitra driver Gojek dapat mengakses berbagai modul pelatihan 

online untuk meningkatkan skill dan pengetahuan para driver. Raditya 

Wibowo, Direktur Transportasi Gojek mengatakan “Akses pengetahuan 

tentang kekerasan terhadap kekerasan seksual melalui fitur Tips Cerdas untuk 

jutaan mitra merupakan bagian dari inisiatif #AmanbersamaGojek untuk 

menciptakan budaya aman di ruang publik melalui mitra pengemudi kami 

yang profesional dan andal. . Bagi customer mitra pengemudi Gojek dapat 

berpartisipasi sebagai aktor yang aktif memastikan keselamatan, tidak hanya 

untuk diri sendiri dan pelanggan, tetapi juga untuk masyarakat luas. Ini juga 
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berkontribusi pada rasa aman pengguna. Bukan hanya itu saja pelatihan yang 

diberikan oleh PT. Gojek kepada mitra, ada banyak pelatihan-pelatihan baru 

agar meningkatkan kualitas pelayanan driver kepada pelanggan Gojek. 

Menurut (Angelia, 2018) pelatihan adalah serangkaian kegiatan 

individu untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan secara sistematis 

sehingga dapat memiliki kinerja yang profesional di bidangnya. Pelatihan 

adalah proses pembelajaran yang memungkinkan karyawan untuk melakukan 

pekerjaan mereka saat ini sesuai dengan standar. 

Saat melakukan pekerjaan apa pun, keselamatan berkendara menjadi 

prioritas. Hal ini demi keselamatan pengemudi dan pelanggan serta untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Untuk menekan angka 

kecelakaan, Gojek telah mengimplementasikan program pelatihan tentang 

instruksi mengemudi yang aman di Go-academy yang dapat di acces oleh 

driver. Selain itu juga untuk meningkatkan produktivitas driver, Gojek 

menawarkan kompensasi berupa insentif kepada setiap pengemudi yang telah 

mencapai titik tujuan per hari, Gojek juga menawarkan kebebasan jam kerja 

kepada ojek, dan Gojek menawarkan evaluasi kinerja untuk setiap driver, jika 

driver berkinerja buruk bahkan akun driver dapat dikunci, bonus tidak akan 

diberikan, yang semuanya untuk meningkatkan kinerja pengemudi dibawah 

Gojek. 

Menurut Hasibuan dalam Busro (2018) produktivitas adalah 

perbandingan antara output dengan input. Jika produktivitas naik akan 
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meningkatkan efisiensi waktu, sistem kerja, teknik produksi dan adanya 

peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pengembangan SDM, Pengawasan Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kinerja Driver Gojek Kota Malang”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan SDM, pengawasan kerja dan pelatihan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas driver Gojek Kota Malang? 

2. Bagaimana pengembangan SDM berpengaruh terhadap produktivitas 

driver Gojek Kota Malang? 

3.  Bagaimana pengawasan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas driver 

Gojek Kota Malang?  

4. Bagaimana pelatihan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Driver 

Gojek Kota Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan SDM, pengawasan kerja dan 

pelatihan kerja secara simultan Terhadap Produktivitas Gojek Di Kota 

Malang. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan SDM secara parsial terhadap 

Produktivitas Driver Gojek Kota Malang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengawasan kerja secara parsial terhadap 

Produktivitas Driver Gojek Kota Malang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Kerja secara parsial terhadap 

Produktivitas Driver Gojek kota Malang.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan 

informasi yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pelaksanaan 

program pengembangan sumber daya manusia pengawasan kerja dan 

pelatihan kerja di masa yang akan datang.  

2. Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman untuk penulis, sekaligus 

bisa menjadi bahan acuan pada pihak lain yang melakukan penelitian 

lanjutan pada objek yang sama. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara pengembangan SDM, pengawasan kerja dan 

pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja driver gojek Kota Malang, Maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil penelitian dinyatakan bahwa pengembangan SDM, 

pengawasan kerja dan pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja driver gojek Kota malang. 

2. Dari hasil penelitian dinyatakan bahwa pengembangan SDM berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja driver gojek Kota Malang. 

3. Dari hasil penelitian dinyatakan bahwa pengawasan kerja berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja driver gojek Kota Malang. 

4. Dari hasil penelitian dinyatakan pelatihan kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja driver gojek Kota Malang. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam pelaksanaannya penelitian ini dilakukan sesuai dengan standar 

penelitian yang menjadi pedoman, namun tetap masih ada beberapa 

kekurangan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan langsung kepada driver gojek di Kota Malang, 

dalam kurun waktu tiga bulan dan tidak mencakup keseluruhan driver 

gojek, dikarenakan keterbatasan waktu dalam penelitian.  
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2. Terdapat banyak variabel yang dapat mempengaruhi variable 

produktivitas kerja, akan tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan 

variabel pengembangan SDM, pengawasan kerja dan pelatihan kerja, 

dikarenakan masih banyak variabel yang lebih berpengaruh dibandingkan 

dengan variabel pengembangan SDM, pengawasan kerja dan pelatihan 

kerja. 

5.3 Saran 

Dengan melihat keterbatasan diatas, maka peneliti menyadari tidak 

ada satu peneliti yang sempurna, maka terdapat beberapa saran yang akan 

berguna bagi peneliti selanjutnya : 

A. Bagi peneliti 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel 

yang berbeda dari penelitian selanjutnya, agar dapat memperkuat 

pendapat pada penelitian ini. 

2. Menambah item pernyataan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

3. Untuk peneliti selanjutnya menambahkan jumlah responden dan 

populasi yang lebih banyak dalam penelitiannya agar memperoleh 

hasil yang sempurna. 

B. Bagi perusahaan 

Berdasarkan jawaban responden terkait item pernyataan terendah 

dari setiap variabel maka hal-hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan 

antara lain : 
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1. Variabel produktivitas kerja (Y) 

Pada perusahaan gojek perlu untuk memperhatikan kualitas driver 

gojek, karena dari hasil penelitian, diperoleh jawaban para driver 

gojek kurang percaya diri pada kemampuan dalam menjalankan 

tugasnya.   

2. Variabel pengembangan SDM (X1) 

Perusahaan gojek perlu untuk memperhatikan kemampuan kinerja 

driver gojek, karena dari hasil penelitian, menunjukan bahwa driver 

gojek tidak dapat mencapai target yang telah ditentukan.  

3. Variabel pengawasan kerja (X2) 

Perusahaan gojek lebih memperhatikan pengawasan kerja driver, 

karena dilihat dari hasil penelitian, menunjukan bahwa driver belum 

menjalankan pekerjaan dengan baik. Maka dari itu perusahaan gojek 

harus memperhatikan pengawasan kepada driver gojek.   

4. Varibel pelatihan kerja (X3) 

Perusahaan gojek lebih memperhatikan pelatihan kerja driver, karena 

dilihat dari hasil penelitian, menunjukan bahwa pelatihan gojek belum 

sepenuhnya mempermudah pekerjaan. Maka dari itu driver perlu 

memperhatikan pelatihan kerja guna untuk meningkatkan kualitas 

pekerjaannya.  
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